BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengkaji dan memaparkan pembahasan penelitian ini,

maka dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan adalah sebagai

berikut:

1.

Praktik gadai sawah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Huta Bangun
Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. Pada umumnya
penggadai (rahin) mendatangi penerima gadai (murtahin) untuk meminjam
sejumlah uang guna memenuhi kebutuhan yang mendesak dengan sawah
sebagai barang jaminan. Menggadaikan tanah sawah biasanya kepada
tetangganya sendiri. Dengan waktu pengembalian uang pinjaman (utang)
tidak ditentukan sampai si penggadai mampu membayar utang tersebut.
Adapun mengenai batas waktu pelunasan biasanya ditentukan dalam bentuk
tahunan dan tanpa batas waktu tertentu. hak penguasaan atau pemanfaatan
sawah berada di tangan penerima gadai (murtahin) sampai pelunasan utang.

Pandangan Mazhab Syafi’i terhadap pemanfaatan barang jaminan di Desa
Huta Bangun Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal
tersebut tidak diperbolehkan karena barang yang digadaikan itu sebagai
jaminan atau kepercayaan saja di penerima gadai. Barang jaminan diserahkan
kepada penerima gadai bukan berarti menyerahkan hak milik, tetapi pemilik
barang gadaian itu adalah orang yang menggadaikan. Hak murtahin terhadap
marhun hanya sebatas menahan dan tidak berhak menggunakan atau

mengambil manfaat dan juga tidak berhak mengambil hasilnya.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan maka ada beberapa saran
yang akan penulis sampaikan sebagai berikut:]ydsyebcwysufsafd,tri fjgjht
1. Bagi para pihak pemberi gadai maupun penerima gadai yang melakukan
transaksi gadai sawah hendaklah saling mengerti satu sama lain, agar tidak
menimbulkan kerugian dari salah satu pihak.
2. Bagi para pihak pemberi gadai maupun penerima gadai hendaklah mengerti

bagaimana tata cara gadai yang benar menurut hukum Islam.
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